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ABSTRAK 

 

Ichsanul Redhoramadan. 08051381419040. Prevalensi Penyakit Karang White 

Band Disease (WBD) Dan Black Band Disease (BBD) Di Daerah Perlindungan 

Laut, Pulau Sebesi Lampung Selatan.  

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Fitri Agustriani, M.Si). 

 

 Penyakit karang telah menyebabkan penurunan keanekaragaman dan 

kelimpahan karang penghasil terumbu secara signifikan. Salah satu penyakit karang 

yang banyak menyerang pada karang dikawasan indo-pasifik adalah White Band 

Disease (WBD) dan Black Band Disease (BBD). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prevalensi penyakit karang White Band Disease (WBD) dan penyakit 

karang Black Band Disease (BBD) serta mengidentifiasi penyakit karang dan 

korelasi antara parameter perairan dengan penyakit karang yang berada di perairan 

Daerah Perlindungan Laut Pulau Sebesi, Lampung Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan agustus 2018 di perairan Daerah Perlindungan Laut Pulau 

Sebesi dengan menggunakan metode transek sabuk dengan modifikasi plot ukuran 

5x2 m2 pada 4 titik stasiun pengamatan dan pengukuran parameter fisika - kimia 

perairan dilakukan secara langsung  dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 

Analisis korelasi antara parameter perairan dengan penyakit karang di lakukan 

menggunakan analisis komponen utama (PCA) dengan aplikasi XLSTAT.  

Prevalensi dihitung dengan menggunakan rumus prevelensi yaitu jumlah koloni 

yang sehat atau sakit dibagi dengan jumlah total koloni dalam transek dikalikan 

dengan 100. Prevalensi penyakit karang WBD di perairan Pulau Sebesi adalah 

3,7%, sedangkan nilai prevalensi karang BBD adalah 0,7%. Hasil pengamatan di 

perairan Pulau Sebesi ditemukan ada 6 jenis penyakit karang yang menginfeksi 3 

tipe karang yang berbeda di setiap stasiun. Korelasi parameter perairan dan 

penyakit karang di perairan Pulau Sebesi dicirikan pada parameter perairan yang 

meliputi suhu, salinitas dan kecepatan arus.  

 

Kata Kunci :  Prevalensi, Penyakit Karang, White Band Disease, Black Band 

Disease, Pulau Sebesi.  
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ABSTRACT 

Ichsanul Redhoramadan. 08051381419040. Prevalence of Coral Band White 

Disease (WBD) and Black Band Disease (BBD) in Marine Protected Areas, 

Sebesi Island, South Lampung. 

(Supervisors : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Fitri Agustriani, M.Si). 

 

Coral disease has significantly reduced the diversity and abundance of reef-

producing corals. One of the many coral diseases that attack the reefs in the Indo-

Pacific region is White Band Disease (WBD) and Black Band Disease (BBD). This 

study aims to determine the prevalence of White Band Disease (WBD) and Black 

Band Disease (BBD) coral diseases and identify coral diseases and correlations 

between aquatic parameters and coral diseases in the waters of Sebesi Island Marine 

Protection Area, South Lampung. This research was conducted in August 2018 in 

the waters of Sebesi Island Marine Protection Area using belt transect method with 

modification of a 5x2 m2 plot at 4 observation stations and direct measurements of 

physical - chemical parameters of the water and repeated 3 times. Correlation 

analysis between water parameters and coral diseases was carried out using 

principal component analysis (PCA) with the XLSTAT application. The prevalence 

is calculated using the prevalence formula, namely the number of healthy or sick 

colonies divided by the total number of colonies on the transect multiplied by 100. 

The prevalence of WBD coral disease in Sebesi Island waters is 3.7%, while the 

BBD coral prevalence value is 0.7%. The results of observations in the waters of 

Sebesi Island found that there were 6 types of coral diseases that infected 3 different 

types of coral at each station. Correlation of water parameters and coral disease in 

the waters of Sebesi Island is characterized by water parameters which include 

temperature, salinity and current velocity. 

 

Keywords : Prevalance, Coral disease, White Band Disease, Black Band 

Disease, Sebesi Island.  
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RINGKASAN 

Ichsanul Redhoramadan. 08051381419040. Prevalensi Penyakit Karang White 

Band Disease (WBD) Dan Black Band Disease (BBD) Di Daerah Perlindungan 

Laut, Pulau Sebesi Lampung Selatan.  

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Fitri Agustriani, M.Si). 

 

Pulau Sebesi terletak di Teluk Lampung dan merupakan wilayah 

administrasif  Desa Tejang Pulau Sebesi kecamatan Raja Basa, Kabupaten 

Lampung Selatan. Luas wilayah Pulau Sebesi adalah 2620 ha dengan panjang 

pantai 19,55 km. Sebagian besar daratan Pulau Sebesi tersusun dari endapan 

gunung api muda dan merupakan daratan perbukitan. Secara umum hampir seluruh 

Pulau Sebesi dikelilingi oleh terumbu karang. Terumbu karang di Pulau Sebesi 

dapat ditemukan sampai kedalaman 10 meter dari permukaan air laut. Luas daerah 

terumbu karang di Pulau Sebesi dan Pulau Umang adalah 58,98 Ha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penyakit karang White 

Band Disease (WBD) dan penyakit karang Black Band Disease (BBD) serta 

mengidentifiasi penyakit karang dan korelasi antara parameter perairan dengan 

penyakit karang yang berada di perairan Daerah Perlindungan Laut Pulau Sebesi, 

Lampung Selatan. Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang penyakit yang menginfeksi terumbu karang di perairan Pulau Sebesi dan 

diharapkan juga dapat mengetahui hubungan antara penyakit karang dan parameter 

perairan yang ada di perairan Pulau Sebesi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus 2018, menggunakan metode 

transek sabuk (Belt Transect) dengan jumlah 4 titik stasiun penelitian yang berada 

di setiap Daerah Perlindungan Laut (DPL) di sekitar Wilayah pulau Sebesi. 

Pengukuran parameter kualitas perairan dilakukan secara langsung yang meliputi : 

suhu, salinitas, pH, DO, kecepatan arus dan kecerahan. Pengambilan data penyakit 

karang dilakukan menggunakan transek kuadrat ukuran 1x1 meter dipasang 

sebanyak 10 kali dengan lebar 2 meter dan panjang 5 meter lalu bergerak seperti 

huruf U dan di photo menggunakan kamera Underwater.   

Sebelum melakukan pengambilan data, dilakukan survei pendahuluan 

dengan tujuan mengetahui letak penyakit karang yang ada di perairan Pulau Sebesi. 

Data yang telah diperoleh di identitifikasi dan dianalisis berdasarkan e-book 

Hughes et al. 2017. Lalu, prevalensi penyakit karang di hitung meggunakan rumus 

prevalensi yaitu jumlah koloni yang sakit dibagi dengan jumlah total koloni dalam 

transek dikalikan dengan 100 dan hasilnya dianalisa secara deskriptif. Pada 

perhitungan korelasi antara parameter perairan dan penyakit karang dianalisis 

melalui analisis PCA (Principal Component Analysis) menggunakan aplikasi 

softwere XLSTAT. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap titik stasiun penelitian 

didapatkan nilai prevalensi penyakit karang White Band Disease (WBD) tertinggi 

berada di titik stasiun 2 dengan nilai prevalensi sebesar 10.7% dan nilai prevalensi 
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penyakit karang Black Band Disease (BBD) tertinggi berada di titik stasiun 1 

dengan nilai prevalensi sebesar 2.1%. Secara keseluruhan,  nilai rata – rata penyakit 

karang White Band Disease (WBD) didapatkan sebesar 3,7% dan nilai rata – rata 

penyakit karang Black Band Disease (BBD) didapatkan sebesar 0,7%. Hasil ini 

didapatkan dari jumlah keseluruhan penyakit karang yang berada di keempat titik 

stasiun penelitian . 

Pada keempat titik stasiun penelitian ditemukan ada 6 jenis penyakit karang 

yaitu : WBD (White Band Disease) yang menginfeksi Plesiastrea sp, Acropora sp 

dan Montipora sp ; BBD (Black Band Disease) yang menginfeksi Plesiastrea sp 

dan Montipora sp ; UWS (Ulcerative White Spots) yang menginfeksi Montipora sp 

; PLS (Pink Line Syndrome) yang menginfeksi Plesiastrea sp ; Serangan ikan (Fish 

Bites) yang menyerang Plesiastrea sp dan WS (White Syndrome) yang menginfeksi 

Acropora sp. Hasil dari pengamatan keempat titik stasiun penelitian di dapatkan 

jumlah koloni yang berada di dalam transek adalah sebanyak 403 koloni dengan 

jumlah koloni sehat sebanyak 363 koloni dan jumlah koloni sakit sebanyak 40 

koloni. 

Berdasarkan hasil analisis komponen utama (PCA) korelasi parameter fisika 

kimia perairan terhadap penyakit karang pada sumbu F1 dan F2 memiliki nilai 

kontribusi sebesar 84,34%. Pada sumbu F1 memberikan nilai kontribusi sebesar 

51,31% dan pada sumbu F2 memberikan nilai kontribusi sebesar 33,53%. Pada 

kedua sumbu utama (F1 dan F2) terbentuk 2 kelompok hubungan keterkaitan 

parameter fisika – kimia perairan. Pada kelompok pertama teridentifikasi pada 

sumbu F1+ (positif) yang berada di titik stasiun 2 meliputi kecepatan arus. Pada 

kelompok kedua teridentifikasi pada sumbu F2+ (positif) yang berada di titik stasiun 

1 meliputi Suhu, Salinitas, dan BBD. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Sebesi terletak di Teluk Lampung dan merupakan wilayah 

administrasif  Desa Tejang Pulau Sebesi kecamatan Raja Basa, Kabupaten 

Lampung Selatan. Luas wilayah Pulau Sebesi adalah 2620 ha dengan panjang 

pantai 19,55 km. Sebagian besar daratan Pulau Sebesi tersusun dari endapan 

gunung api muda dan merupakan daratan perbukitan. Ada empat dusun yang berada 

di desa tejang pulau sebesi yaitu, Dusun Bangunan, Inpres, Regahan Lada, dan 

Segenom. Sebagian besar penduduknya hidup dari berkebun dan sebagai nelayan. 

Pulau Sebesi merupakan salah satu daerah terpilih sebagai lokasi pengembangan 

model Daerah Perlindungan Laut berbasis masyarakat (Wiryawan  et al., 2002). 

Menurut Nirwanda, (2017) penyakit karang didefinisikan sebagai sesuatu 

kegagalan fungsi vital hewan karang, organ atau sistem, termasuk interupsi, 

penghentian pertumbuhan dan perkembangbiakan atau kegagalan fungsi lainnya. 

Ada dua (2) sumber penyebab dari penyakit karang yaitu abiotik dan biotik. Karang 

yang sudah terinfeksi penyakit akan terlihat ada bagian koloni yang mengalami luka 

atau perbedaan band dari jaringan karang yang hilang, ada empat (4) hal yang 

menyebabkan nya yaitu : bakteri, virus, protozoa atau jamur. Kehilangan/kerusakan 

jaringan pada karang adalah akibat dari penyakit yang menyebabkan beberapa 

gangguan seperti : Gangguan dalam reproduki, penurunan rata-rata pertumbuhan, 

perubahan struktur komunitas, penurunan keanekaragaman spesies dan kelimpahan 

asosiasi hewan laut di terumbu karang. 

Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia (KBBI) kata prevalensi bisa 

didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada suatu 

waktu tertentu di suatu wilayah. Menurut Raymundo et al. (2008) dalam  Johan et 

al. (2014), prevalensi pada penyakit karang dapat diperoleh dengan cara mencatat 

semua koloni karang yang sehat, karang yang terinfeksi penyakit dan parameter 

kesehatan karang. Untuk mendapatkan nilai prevalensi penyakit karang dilakukan 

perhitungan dengan cara membandingkan antara jumlah koloni karang yang terkena 

penyakit dibandingkan dengan total populasi yang ditemukan di daerah perairan 

tersebut dan dinyatakan dalam bentuk presentase (Johan et al., 2014). 
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Prevalensi pada penyakit karang merupakan jumlah presentase koloni 

karang yang terkena penyakit. Prevalensi juga dapat diketahui dengan cara 

menghitung jumlah koloni yang terkena atau terinfeksi penyakit dari jumlah total 

seluruh koloni karang di suatu ekosistem perairan. Menurut Johan, (2012) dapat 

diketahui bahwa puncak prevalensi penyakit karang BBD (Black Band Disease) 

terjadi pada musim peralihan antara musim kemarau ke musim hujan. Pada musim 

peralihan tersebut dapat dicirikan dengan perairan yang tenang, tingkat kecerahan 

yang tinggi, kecepatan angin rendah, sehingga mempunyai intensitas cahaya yang 

dapat secara optimal sampai ke dasar perairan dan bisa membuat suhu perairan 

meningkat lebih tinggi  (Rahmi, 2013).  

Secara umum hampir seluruh Pulau Sebesi dikelilingi oleh terumbu karang. 

Terumbu karang di Pulau Sebesi dapat ditemukan sampai kedalaman 10 meter dari 

permukaan air laut. Luas daerah terumbu karang di Pulau Sebesi dan Pulau Umang 

adalah 58,98 Ha. Tutupan karang hidup seluas 31,64 Ha, sedang sisanya 27,34 Ha 

berupa karang mati (seperti pecahan karang/rubbles). Tutupan Karang hidup di 

Pulau Sebesi dapat ditemukan sampai 90 %. 

Puspitasari  et al. (2016), menyatakan keberadaan ekosistem terumbu 

karang mempunyai manfaat yang cukup besar bagi kebutuhan pangan dan industri 

dan sebagai penopang mata pencaharian masyarakat di pesisir yang umumnya 

adalah nelayan. Ekosistem terumbu karang juga mempunyai fungsi dalam hal faktor 

ekologis yaitu : Sebagai sistem penyangga kehidupan wilyah pesisir dan lautan, 

habitat berbagai jenis biota laut, melindungi wilayah pantai dari erosi dan abrasi, 

menghasilkan pasir putih.  

 Salah satu faktor yang bisa membuat kerusakan pada karang adalah faktor 

dari aktivitas manusia. Salah satunya kegiatan seperti pariwisata, eksploitasi 

terumbu karang maupun kegiatan penangkapan ikan pada kawasan Pulau Sebesi. 

Pulau Sebesi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kerusakan terumbu 

karang. Nontji (2005), mengatakan bahwa faktor terbesar dari aktivitas 

penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak agar bisa lebih mudah 

mendapatkan ikan  adalah faktor kerusakan terbesar pada ekosistem terumbu 

karang. Pemulihan terumbu karang yang rusak dan hancur akan memerlukan waktu 

yang lama untuk bisa sehat kembali (Nontji, 2005). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan dapat disimpulkan 

bahwa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah faktor – faktor yang menyebabkan adanya penyakit karang di 

perairan Pulau Sebesi. 

2. Berapakah presentase jumlah terumbu karang yang terkena penyakit karang 

di daerah Pulau Sebesi. 

3. Jenis – jenis penyakit apa saja yang berada di perairan Pulau Sebesimulai 

dari yang paling dominan hingga yang paling sedikit. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis – jenis penyakit karang di Daerah Perlindungan Laut 

Pulau Sebesi. 

2. Menganalisis presentase prevalensi penyakit karang White Band Disease 

dan Black Band Disease yang berada di Daerah Perlindungan Laut Pulau 

Sebesi. 

3. Menganalisis keterkaitan parameter perairan dengan penyakit karang di 

Daerah Perlindungan Laut Pulau Sebesi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang penyakit karang yang berada di perairan Pulau Sebesi, Provinsi 

Lampung. Diharapkan juga dapat mengetahui presentase karang yang terkena 

penyakit dari total jumlah terumbu karang yang berada di perairan Pulau Sebesi, 

Teluk Lampung. 
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